BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IImu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang untuk memenuhi

kebutuhan hidup manusia mengakibatka mbuhnya berbagai macam industri,
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dapat memanfaatkan dan mengglola
meminimumkan dampak negatif dan memaksimalkan dampak positif terhadap
lingkungan hidup.

Namun menurut Soemarwoto (1996), AMDAL telah banyak dilakukan di

Indonesia dan negara lain. Akan tetapi pengalaman menunjukkan AMDAL tidak



selalu memberi hasil yang kita harapkan sebagai alat perencanaan. Buktinya tidak
jarang terjadi AMDAL hanyalah merupakan dokumen formal saja, yaitu sekedar
untuk memenuhi ketentuan dalam undang-undang. Perkataan lain pelaksanaan
AMDAL hanyalah proforma saja. Setelah laporan AMDAL didiskusikan dan
disetujui, laporan tersebut disimpan dan tidak dibaca lagi.
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Indo Coal Jaya (PT. AIC Jaya)
Talawi Kota Sawahlunto Provinsi Sumatra Barat, merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang usaha pertambangan. Aspek lingkungan dalam dokumen RKL-
RPL PT. AIC Jaya yang menjadi kajian pada penelitian ini adalah:



a. Perubahan kualitas udara
Perubahan kualitas udara terdapat pada lingkungan kerja dan lingkungan
pemukiman. Sumber dampak pada lingkungan kerja terdapat pada
operasional penggalian tanah penutup (overburden) dan batubara,
mobilisasi pengangkutan batubara ke stockpile, udara pada daerah kerja

penambangages
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apakah pencemaran tersebut b tambang PT. Allied Indo Coal
Jaya atau tidak, maka suatu saat akan menjadi bom waktu berupa konflik antara
perusahaan dan masyarakat sekitar. Soemarwoto (2014), mengemukakan bahwa
salah satu upaya untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan AMDAL adalah

dengan pelaksanaan RKL-RPL sebagai umpan balik pelaksanaan dari operasional



proyek yang bersifat dinamis oleh pelaku usaha dan/atau kegiatan. Kajian
efektivitas menjadi penting dalam pelaksanaan AMDAL yang dilakukan oleh PT.
Allied Indo Coal Jaya.

Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis berpendapat diperlukannya suatu
penelitian untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan Rencana Pengelolaan
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B. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, untuk:
1. Bagi perusahaan dapat menjadikan sumbangan pikiran untuk

meningkatkan komitmen manajemen perusahaan PT. Allied Indo Coal



Jaya Sawahlunto dalam pengelolaan lingkungan sesuai dokumen
RKL-RPLnya. Pihak manajemen dapat menentukan prioritas kerja
secara terencana dan bijaksana ke depannya.

2. Bagi pemerintah dapat memberikan sumbangan penting dan

memperluas kajian ilmu manajemen dalam hal pengelolaan
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penurunan kualitas air dan pertumbuhan tingkat sosial ekonomi masyarakat. Hal
ini karena keterbatasan waktu dan biaya serta akan berdampak langsung dan terus

menerus terhadap lingkungan sekitar jika tidak dikelola dengan baik.



